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Abstrak 

Agroforestri merupakan salah satu pendekatan pengelolaan lahan yang mampu mendukung ketahanan 
pangan sekaligus berkontribusi dalam mitigasi perubahan iklim melalui integrasi tanaman kehutanan 
dan pertanian. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 
peserta mengenai konsep dan implementasi agroforestri dalam pengelolaan lahan berkelanjutan. 
Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 11 April 2026 di Aula Hotel Dika Raya, Kota Pangkalan Kerinci, 
Kabupaten Pelalawan dengan jumlah peserta sebanyak 18 orang yang berasal dari LSM Daemeter, 
LPHD, SPLP, serta mahasiswa Jurusan Kehutanan Universitas Riau. Metode pelaksanaan menggunakan 
pendekatan partisipatif yang meliputi penyampaian materi, diskusi, sharing session, dan tanya jawab. 
Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta terhadap konsep agroforestri, 
manfaatnya dalam meningkatkan produktivitas lahan, serta perannya dalam penyerapan karbon dan 
konservasi lingkungan. Selain itu, interaksi aktif antar peserta melalui diskusi dan berbagi pengalaman 
turut memperkuat pemahaman kontekstual dan mendorong potensi adopsi praktik agroforestri di 
tingkat masyarakat. Dengan demikian, kegiatan ini memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan 
kapasitas masyarakat serta mendukung pengelolaan sumber daya lahan yang berkelanjutan. 
Kata kunci – agroforestry, ketahanan pangan, perubahan iklim, pengabdian masyarakat  
 

Abstract 
Agroforestry is a land management approach that integrates forestry and agricultural crops to support 
food security while contributing to climate change mitigation. This community service activity aimed to 
enhance participants’ understanding of agroforestry concepts and their implementation in sustainable 
land management. The activity was conducted on April 11, 2026, at Aula Hotel Dika Raya, Pangkalan 
Kerinci, Pelalawan Regency, involving 18 participants from Daemeter NGO, LPHD, SPLP, and students 
from the Forestry Department of Universitas Riau. The method applied a participatory approach, 
including lectures, discussions, sharing sessions, and question-and-answer activities. The results 
indicated a significant improvement in participants’ understanding of agroforestry, particularly its role 
in increasing land productivity, carbon sequestration, and environmental conservation. In addition, 
interactive discussions and knowledge sharing strengthened contextual understanding and encouraged 
the potential adoption of agroforestry practices at the community level. Therefore, this activity 
contributes positively to improving community capacity and promoting sustainable land management 
practices. 
Keywords - agroforestry, food security, climate change, community service 
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PENDAHULUAN   
Salah satu pendekatan yang mampu mengintegrasikan aspek ekologis, ekonomi, dan sosial 

adalah sistem agroforestri, yaitu sistem penggunaan lahan yang menggabungkan tanaman berkayu 
dengan tanaman pertanian dan/atau ternak dalam satu kesatuan yang saling mendukung. Pohon 

terbukti mampu meningkatkan cadangan karbon (Pebriandi, et al., 2025), memperbaiki kesuburan 
tanah melalui penambahan bahan organik (Darlis et al., 2024), menjaga struktur dan komposisi tegakan 

(Pebriandi, et al., 2025), serta menciptakan iklim mikro yang lebih stabil dibandingkan sistem 

monokultur (Khikmanisa et al., 2024). Kondisi lingkungan hutan yang memiliki suhu lebih rendah 
dibandingkan dengan area terbuka akibat tutupan tajuk (Nurhaliza et al., 2024), menunjukkan 

pentingnya vegetasi dalam menjaga keseimbangan ekosistem. Keanekaragaman makhluk hidup juga 
menjadi indikator penting dalam menjaga fungsi ekologis dan kelestarian lingkungan (Pebriandi, Aswari, 

et al., 2025). Selain itu, agroforestri juga berperan dalam meningkatkan ketahanan pangan melalui 

diversifikasi produksi dan stabilitas hasil, serta berkontribusi dalam mitigasi perubahan iklim melalui 
penyerapan karbon dan pengurangan emisi gas rumah kaca. Oleh karena itu, penerapan agroforestri 

berbasis pemberdayaan masyarakat menjadi strategi yang relevan dan penting dalam mendukung 
ketahanan pangan dan mitigasi perubahan iklim secara berkelanjutan. Salah satu lahan yang bisa 

dimanfaatkan untuk kegiatan agroforestry adalah lahan gambut. Lahan gambut juga merupakan lahan 
yang dapat menyiman karbon dalam jumlah yang besar, sehingga dapat mengendalikan iklim. 

Perubahan iklim dan ketahanan pangan merupakan isu global yang semakin mendapat 

perhatian dalam pembangunan berkelanjutan. Peningkatan suhu rata-rata bumi, perubahan pola curah 
hujan, dan meningkatnya frekuensi kejadian ekstrem berdampak langsung terhadap sistem produksi 

pangan. Kondisi ini menyebabkan ketidakstabilan hasil pertanian serta meningkatkan kerentanan 
masyarakat terhadap krisis pangan. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pengelolaan lahan yang 

mampu menjawab tantangan lingkungan dan kebutuhan produksi secara simultan (Jung & 

Vendrametto, 2025).  
Secara empiris, berbagai penelitian menunjukkan bahwa sektor pertanian merupakan salah 

satu sektor yang paling terdampak oleh perubahan iklim. Penurunan produktivitas lahan, degradasi 
tanah, serta meningkatnya emisi gas rumah kaca menjadi indikator nyata dari permasalahan tersebut. 

Agroforestri telah terbukti mampu meningkatkan cadangan karbon, memperbaiki kualitas tanah, serta 

meningkatkan produktivitas lahan secara berkelanjutan (Abbas et al., 2026; Mbow et al., 2014). Data 
ini menunjukkan bahwa agroforestri memiliki potensi besar sebagai solusi berbasis alam dalam 

menghadapi perubahan iklim. 
Tingkat implementasi di lapangan, pemahaman masyarakat terhadap sistem agroforestri masih 

relatif rendah. Banyak masyarakat yang masih menerapkan sistem pertanian monokultur yang kurang 
adaptif terhadap perubahan lingkungan. Kontribusi dan campur tangan manusia dapat meningkatkan 

pertumbuhan tanaman (Darlis et al., 2023; Darlis et al., 2024), salah satunya kesuksesan untuk 

penanaman dalam kegiatan agroforestri. Selain itu, keterbatasan pengetahuan teknis dan akses 
terhadap informasi menjadi kendala utama dalam penerapan agroforestri. Kondisi ini menyebabkan 

potensi agroforestri belum dimanfaatkan secara optimal dalam mendukung ketahanan pangan dan 
mitigasi perubahan iklim (Bogale, 2023). 

Penelitian terkait agroforestri selama ini lebih banyak berfokus pada aspek biofisik dan 

lingkungan, seperti penyerapan karbon dan konservasi tanah. Sementara itu, kajian yang 
mengintegrasikan aspek sosial, peningkatan kapasitas masyarakat, serta pendekatan edukatif masih 

relatif terbatas. Padahal, keberhasilan implementasi agroforestri sangat dipengaruhi oleh tingkat 
pemahaman dan partisipasi masyarakat. Dengan demikian, terdapat kesenjangan antara hasil 

penelitian ilmiah dan penerapan di tingkat masyarakat (Sari, 2025). 
Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat menjadi penting 

sebagai upaya menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik melalui kegiatan Siak Pelalawan 

Landscape Program. Siak Pelalawan Landscape Program (SPLP) adalah sebuah inisiatif tingkat lansekap 

https://doi.org/10.58266/jpmb.v4i4.1333
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yang diinisiasi oleh sembilan perusahaan swasta dan didukung oleh Pemerintah Swiss melalui State 
Secretatiat for Economic Affairs (SECO). Program ini bertujuan untuk mewujudkan produksi kelapa 

sawit yang berkelanjutan di Kabupaten Siak dan Pelalawan. Salah satu tujuan dari SPLP adalah untuk 

melindungi dan memperbaiki hutan, kawasan gambut, dan ekosistem alami. Salah satu bentuk kegiatan 
dari tujuan tersebut adalah mempromosikan praktek agroforestri di lahan perkebunan sawit, lahan 

gambut, dan kegiatan penanaman kembali di kawasan hutan. Untuk mencapai tujuan tersebut, 
ketersediaan bibit tanaman dalam jumlah yang mencukupi dan berkualitas menjadi perhatian SPLP. 

Melalui pembangunan rumah bibit yang dikelola masyarakat dampingan SPLP, akan tersedia bibit 
berkualitas yang dibutuhkan oleh SPLP dan juga meningkatkan pendapatan dari masyarakat yang 

terlibat di dalamnya. Oleh karena itu, pelaksanaan kegiatan ini memiliki urgensi tinggi dalam 

mendukung pembangunan berbasis masyarakat yang berkelanjutan (Oloo, 2025). Sosialisasi dan 
pelatihan agroforestri diharapkan mampu meningkatkan pemahaman serta keterampilan masyarakat 

dalam mengelola lahan secara berkelanjutan. Selain itu, kegiatan ini juga dapat mendorong adopsi 
praktik agroforestri sebagai strategi ketahanan pangan dan mitigasi perubahan iklim. 

 

METODE  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 11 April 2026 di Aula 

Hotel Dika Raya, Kota Pangkalan Kerinci, Kabupaten Pelalawan dengan jumlah peserta sebanyak 18 
orang yang berasal dari LSM Daemeter, LPHD, SPLP, serta mahasiswa Jurusan Kehutanan Universitas 

Riau. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan partisipatif yang diawali dengan 

penyampaian materi (ceramah), kemudian dilanjutkan dengan diskusi, sesi berbagi pengalaman 
(sharing session), serta tanya jawab antara peserta dan pemateri. Pendekatan ini dipilih karena metode 

ceramah yang dikombinasikan dengan diskusi dan tanya jawab terbukti efektif dalam meningkatkan 
pemahaman dan partisipasi peserta dalam kegiatan pelatihan (Pebriandi et al., 2023). Selain itu, 

metode partisipatif melalui interaksi aktif seperti diskusi dan tanya jawab mampu meningkatkan 
keterlibatan peserta serta memperkuat transfer pengetahuan dalam kegiatan pembelajaran maupun 

pelatihan (Nurdiana & Amir, 2025). Penyampaian materi tentang agroforestry dan sesi diskusi di Aula 

Hotel Dika Raya dapat dilihat pada Gambar 1. 
 

 
Gambar 1. Penyampaian materi tentang agroforestri dan sesi diskusi di Aula Hotel Dika Raya 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta mengalami peningkatan pemahaman terhadap 
konsep agroforestri, terutama dalam hal integrasi tanaman kehutanan dan pertanian untuk mendukung 

ketahanan pangan dan mitigasi perubahan iklim. Penyampaian materi secara sistematis memberikan 
dasar pengetahuan yang kuat bagi peserta sebelum memasuki tahap diskusi dan interaksi. Hal ini 

menunjukkan bahwa pendekatan edukatif yang terstruktur memiliki peran penting dalam meningkatkan 

kapasitas pengetahuan peserta dalam waktu singkat. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang 
menyatakan bahwa agroforestri merupakan sistem yang kompleks dan membutuhkan pemahaman 

yang baik sebelum dapat diadopsi secara efektif (Nöldeke et al., 2021). 
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Tahap diskusi dan sharing session, terjadi peningkatan partisipasi aktif peserta yang ditandai 
dengan interaksi dua arah antara peserta dan pemateri. Peserta tidak hanya menerima informasi, tetapi 

juga berbagi pengalaman terkait praktik pengelolaan lahan di wilayah masing-masing. Proses ini 

memperkaya pemahaman karena materi yang disampaikan dapat langsung dikaitkan dengan kondisi 
nyata di lapangan. Pendekatan ini sejalan dengan konsep pembelajaran partisipatif yang menekankan 

pentingnya pertukaran pengetahuan horizontal antar peserta (Wossen et al., 2021). 
Selain meningkatkan pemahaman, kegiatan ini juga berpotensi mendorong adopsi praktik 

agroforestri di tingkat masyarakat. Melalui diskusi dan interaksi langsung, peserta memperoleh 
pemahaman yang lebih aplikatif dan kontekstual sehingga lebih mudah diimplementasikan. Penelitian 

menunjukkan bahwa adopsi agroforestri sangat dipengaruhi oleh pengetahuan, pengalaman, serta 

interaksi sosial antar petani. Dengan demikian, kegiatan pelatihan berbasis partisipatif memiliki peran 
penting dalam meningkatkan adopsi praktik pengelolaan lahan berkelanjutan (Nguyen et al., 2021). 

Namun demikian, implementasi agroforestri di lapangan tidak terlepas dari berbagai tantangan. 
Beberapa kendala yang sering dihadapi antara lain keterbatasan pengetahuan teknis, akses terhadap 

sumber daya, serta faktor sosial dan ekonomi masyarakat. Studi menunjukkan bahwa hambatan utama 

dalam adopsi agroforestri meliputi keterbatasan pengetahuan, kurangnya dukungan teknis, serta faktor 
ekonomi dan tenaga kerja (Perez, 2024). Oleh karena itu, kegiatan sosialisasi seperti ini perlu dilakukan 

secara berkelanjutan untuk mengatasi berbagai kendala tersebut. 
Selain itu, keberhasilan penerapan agroforestri tidak hanya bergantung pada individu, tetapi 

juga pada kolaborasi antar berbagai pihak. Keterlibatan lembaga seperti LSM, kelompok masyarakat, 
dan akademisi dalam kegiatan ini menjadi faktor penting dalam mendukung keberlanjutan program. 

Penelitian menunjukkan bahwa pengembangan agroforestri membutuhkan pendekatan kolaboratif dan 

partisipatif lintas sektor untuk meningkatkan keberhasilan adopsi di masyarakat. Dengan demikian, 
kegiatan pengabdian ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan peserta, tetapi juga memperkuat 

jaringan dan kolaborasi dalam pengelolaan sumber daya lahan secara berkelanjutan (Coe et al., 2013). 
  

KESIMPULAN DAN SARAN  
Kegiatan sosialisasi agroforestri yang dilaksanakan pada tanggal 11 April 2026 di Aula Hotel 

Dika Raya, Pangkalan Kerinci, menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan pemahaman peserta 

mengenai konsep dan manfaat agroforestri. Metode penyampaian materi yang dikombinasikan dengan 
diskusi, sharing session, dan tanya jawab terbukti efektif dalam mendorong partisipasi aktif serta 

memperkuat pemahaman peserta secara komprehensif. Selain itu, kegiatan ini juga berkontribusi dalam 

meningkatkan kesadaran peserta terhadap pentingnya agroforestri sebagai strategi dalam mendukung 
ketahanan pangan dan mitigasi perubahan iklim. Dengan demikian, pendekatan partisipatif dalam 

kegiatan pengabdian terbukti mampu meningkatkan kapasitas pengetahuan dan potensi adopsi praktik 
agroforestri di tingkat masyarakat. Kegiatan ini masih memiliki keterbatasan karena pelaksanaan 

pengabdian hanya difokuskan pada penyampaian materi dan diskusi di dalam ruangan tanpa 

dilanjutkan dengan praktik langsung di lapangan. 
Kegiatan pengabdian serupa perlu dilakukan secara berkelanjutan dengan cakupan peserta 

yang lebih luas agar manfaatnya dapat dirasakan oleh lebih banyak masyarakat dengan tema “Pelatihan 
Pengukuran Potensi Simpanan Karbon pada Sistem Agroforestri Berbasis Masyarakat”. Selain itu, 

diperlukan pendampingan lanjutan di lapangan untuk memastikan bahwa pengetahuan yang diperoleh 
peserta dapat diimplementasikan secara nyata. Dukungan dari berbagai pihak, baik pemerintah, 

lembaga swadaya masyarakat, maupun akademisi, juga perlu diperkuat untuk meningkatkan 

keberhasilan penerapan agroforestri. Selanjutnya, disarankan adanya evaluasi berbasis data kuantitatif, 
seperti pengukuran peningkatan pengetahuan atau tingkat adopsi, agar efektivitas kegiatan dapat 

dianalisis secara lebih mendalam dan ilmiah.  
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